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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Umum 

Transliterasi adalah pemindahan tulisan Arab ke dalam tulisan latin 

(Indonesia) dan bukan terjemahan dari Bahasa Arab ke dalam Bahasa 

Indonesia. 

B. Konsonan 

Huruf Konsonan Huruf Konsonan 

 Dl ض Tidak dilambangkan ا

 ṭ ط B ب

 ḍ ظ T ت

 koma menghadap ke) ‘ ع Ts ث

atas) 

 Gh غ J ج

 F ف ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dz ذ

 M م R ر

 N           ن Z ز

 W و S س

 H ه Sy ش

 Y ي ṣ ص

Huruf hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, jika 

terletak di awal kata maka transliterasinya mengikuti vokalnya dan tidak 
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dilambangkan. Namun jika terletak di tengah atau akhir kata, maka 

dilambangkan dengan tanda koma di atas (’) berbalik dengan dengan koma 

menghadap ke atas (‘) untuk mengganti lambang huruf (ع). 
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C. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 

fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dammah dengan “u”, 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut ini: 

Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong 

◌َ َ  A › a< َى َ َ  Ay يَ 

◌ََّ I ىي i> ـَى  Aw وَ ََ 

◌َ َ  U ىو u> Fi ba’ 

 

vokal (a) panjang Ā Misalnya َلََ ا َ ق Menjadi Qāla 

vokal (i) panjang Ī Misalnya ََّلََ ي َ َق Menjadi Qīla 

vokal (u) panjang Ū Misalnya  ََنََ  وَ َد Menjadi Dūna 

 

Khususnya untuk bacaan ya’nisbat, maka tidak boleh digantikan 

dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan 

ya’ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ 

setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

diftong (aw) وَ َى Misalnya َوَ َـَ ق ََ

 ل

Menjadi Qawlun 

vokal (i) panjang 
َى   Menjadi Khayrun رََ ـيَ َخََ  Misalnya يَ 

 

Bunyi hidup (harakat) huruf konsonan akhir pada sebuah kata tidak 
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dinyatakan dalam transliterasi. Transliterasi hanya berlaku pada huruf 

konsonan akhir tersebut. Sedangkan bunyi (hidup) huruf akhir tersebut 

tidak boleh ditransliterasikan. Dengan demikian maka kaidah gramatika 

Arab tidak berlaku untuk kata, ungkapan atau kalimat yang dinyatakan 

dalam bentuk transliterasi latin, seperti: 

Khawāriq al-‘ āda, bukan khawāriqu al-‘ādati, bukan khawāriqul-

‘ādat; Inna al-dīn ‘inda Allāh al-Islām, bukan Inna al-dīna ‘inda Allāhi  al-

Islāmu, bukan Innad dīna ‘indal Allāhil-Islāmu dan seterusnya. 

D. Ta’ marbutah (ة) 

Ta’ marbutah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila ta’ marbutah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan  dengan  menggunakan  “h”  misalnya  ةسردملل ةلاسلرا     menjadi  al-

risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudaf dan mudaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 

ةحمر الله  :menjadi fī rahmatillāh. Contoh lainفى 

Sunnah sayyi’ah, nazrah ‘ammah, al-kutub al-muqaddah, al-hādīth 

al- mawdū’ah, al-maktabah al-misrīyah, al-siyāsah al-shar’īyah dan 

seterusnya. 

Silsilat al-Ahādīth al-Sahīhah, Tuhfat al-Tullāb, I’ānat al-Tālibin, 

Nihayāt al-Usūl, Ghāyat al-Wusūl dan seterusnya. 

Matba’at al-Amānah, Matba’at al-‘Asimah, Matba’at al-Istiqāmah 

dan seterusnya. 
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E. Kata Sandang dan Lafaz al-Jalālah 

Kata sandang berupa “al” (  ditulis dengan huruf kecil, kecuali (لا

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafa al-jalālah yang berada 

di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imām al-Bukhāriy mengatakan ….. 

2. Al-Bukhāriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ……. 

3. Masa’ Allāh kāna wa mā lam yasa’ lam yakun. 

4. Billāh ‘azza wa jalla. 
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ABSTRAK 

Judul  : Penelitian ini berjudul Poligami Siri Perspektif Maslahat (Studi 

Perkara Nomor 167/Pdt.G/2019/Pa Rmb) dengan rumusan masalah : 

Bagaimana fenomena poligami siri dalam Perkara Nomor 167/Pdt.G/2019/PA 

Rmb? Bagaimana Pertimbangan Hakim dalam poligami siri dalam Perkara Nomor 

167/Pdt.G/2019/PA Rmb.? dan Bagaimana perspektif maslahat terhadap poligami 

siri  dalam Perkara Nomor 167/Pdt.G/2019/PA Rmb. ?. Tujuan penelitian ni 

adalah  untuk mengetahui fenomena poligami siri dalam Perkara Nomor 

167/Pdt.G/2019/PA Rmb disamping untuk mengetahui dan menganalisis poligami 

siri perspektif maslahat. 
 Untuk menjawab Permasalahan tersebut penulis menggunakan metode 

penelitian yuridis empiris dan menggunakan pendekatan Perundang-undangan dan 

pendekatan kasus, menganalisi perundang-undangan dengan sumber data  primer 

dan data skunder dan teknik pengumpulan data observasi wawancara dan 

dokumentasi.Adapun tekhnik analisis data yaitu  data reduction (reduksi data), 

data display (display data) dan conclusion drawing/verification (kesimpulan). 
 Hasil penelitian ini adalah : Pertama bahwa fenomena pernikahan 

poligami siri dalam perkara tersebut terdapat Para Penggugat yang merasa 

dirugikan sehingga mengajukan gugatan mal waris terhadap istri yang dipoligami 

secara siri. Kedua bahwa pertimbangan hakim dalam Perkara tersebut yang 

menyatakan bahwa perkawinan poligami siri tidak menimbulkan hubungan 

hukum sehingga tidak bisa saling mewarisi. Ketiga bahwa Poligami siri dalam 

perspektif maslahat banyak menimbulkan akibat hukum yang tidak sesuai dengan 

maslahat terutama  maslahat terkait hak-hak keperdataan, termasuk di dalamnya 

adalah maslahat terhadap harta. 

 Dengan penelitian ini, peneliti mengharapkan poligami siri tidak terjadi 

lagi di tengah kehidupan masyarakat karena dampaknya sangat merugikan 

suami/istri dan keturunannya. 

 

Kata Kunci : Poligami siri, fenomena, akibat Hukum, mal warisan 
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 مستخلص البحث

"تعدد الزوجات السريات في نظرة المصلحة العنوانَ:َهذاَالبحثَتحتَالعنوانَ

بأسئلةَالبحثَ:ََرم ب  .ا  ف ا  2019غ  ا  .ا  ف د ت  167)دراسة القضية برقم

َبرقم َالزوجاتَالسرياتَفيَالقضية َتعدد غ  ا  .ا  ف د ت  167 َكيفَظاهرة

؟ََكيفَنظرَالحاكمَفيَتعددَالزوجاتَالسرياتَفيَالقضيةََرم ب  .ا  ف ا  2019

؟َوكيفَنظرةَالمصلحةَنحوََرم ب  .ا  ف ا  2019غ  ا  .ا  ف د ت  167 برقمَ

رم   .ا  ف ا  2019غ  ا  .ا  ف د ت  167 برقمتعددَالزوجاتَالسرياتَفيَالقضيةَ

َالزوجاتَالسرياتَفيََ؟َب َتعدد َظاهرة َالبحثَهيَلمعرفة والأهدافَمنَهذا

َ َبرقم َتعددََ”رم ب  .ا  ف ا  2019غ  ا  .ا  ف د ت  167“القضية َولمعرفة ،

 الزوجاتَالسيراتَوتحليلهاَفيَنظرةَالمصلحة.

َاست َالأسئلة، َتلك َلإجابة َالباحث َوالمدخلَخدم َالتجريبي َالقانون منهج

َوالثانوية.َ َالأولية َالبيانات َبمصادر َالقانون َوتحليل َالحالي. َوالمدخل القانويني
َتحليلَ َأسلوب َوأما َوالتوثيق. َوالمقابلة َالملحظة َهو َالبيانات َجمع وأسلوب

َالبياناتَفهوَإنقاصَالبياناتَوعرضهاَثمَاستنتاجها.

َهيَالدراسةَهذهَونتائج َفيَالسيريَالزوجاتَتعددَظاهرةَنأَ،َأولاَ:

َضدَالوراثةَإرثَدعوىَيرفعواَحتىَبالظلمَيشعرونالمدعينََهناكَالحالةَهذه
َالمتعددةَزوجاتهم َالزواجَأنَعلىَنصَالقضيةَفيَالقاضيَنظرَأنَ،َثانياا.

َبشكلَتوريثهاَيمكنَلَبحيثَقانونيةَعلقةَينشئَلَالزوجاتَمتعددَالسيري

َالتبعاتَمنَالعديدَلهَالمصالحَمنظورَمنَسريَفيَالزوجاتَتعددَ،َثالثاا.َمتبادل
َالمدنيةَبالحقوقَالمتعلقةَالمصالحَوخاصةَ،َالمصالحَمعَتتوافقَلَالتيَالقانونية

َ.الملكيةَمنَالستفادةَذلكَفيَبماَ،

َالزوجاتَالسرياتَفيَ َتعدد َيقع َل َأن َالباحثَيرجو َالبحثَكان بهذا

َتهَتخسرَالزوجَوالزوجةَوأولدهما.وسطَحياةَالمجتمعَلأنَعاقب

 الكلمات المفتاحية : تعدد الزوجات السريات، الظاهرة، عاقبة الحكم، الميراث
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             ABSTRACT 

This research is entitled Polygamy Unofficial Perspective Maslahah 

(Case Study Number 167 / Pdt.G / 2019 / Pa Rmb) with the formulation of the 

problem: How is unofficial polygamy in Case Number 167 / Pdt.G / 2019 / PA 

Rmb? What is the Judge's Consideration in Unofficial polygamy in Case Number 

167 / Pdt.G / 2019 / PA Rmb. and What is the maslahat perspective on unofficial 

polygamy in Case Number 167 / Pdt.G / 2019 / PA Rmb. The purpose of this 

study was to determine the phenomenon of unofficial polygamy in Case Number 

167 / Pdt.G / 2019 / PA Rmb in addition to knowing and analyzing unofficial 

polygamy with a maslahah perspective. 

To answer these problems, the authors use empirical juridical research 

methods, use the statutory approach and the case approach, analyze legislation 

with primary data sources and secondary data, as well as data collection 

techniques, interview observation and documentation. The data analysis 

techniques are data reduction, data display and conclusion drawing / verification. 

The results of this study are: First, that the phenomenon of siri 

polygamous marriage in this case there are plaintiffs who feel aggrieved so that 

they file a mal inheritance lawsuit against their polygamous wife. Second, that the 

judge's consideration in the case stated that a siri polygamous marriage did not 

create a legal relationship so that it could not be mutually inherited. Third, Siri 

polygamy in the perspective of maslahat has many legal consequences that are 

incompatible with maslahat, especially maslahat related to civil rights, including 

the benefit of property. 

With this research, the researchers hope that unofficial polygamy will not 

happen again in the community because the impact is very detrimental to husband 

/ wife and their offspring. 

Keywords: Unofficial polygamy, phenomenon, legal consequences, inheritance 
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